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ABSTRACT

ros of the research were to know the adoption levsls of the conservation technology of dry
d to adoption levels of the conservation

nolagy in Bantul district. The metiiods of collecting the primary data has done witll InteIview, wiath the sum
alysis and the multiple linfer

ymples are 60 peoples. The data .naiysis used by the technical of draw? an.
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Dalam usaha memperbaiki kerusakan lahan

IDAHULUAN
kritis, maka telah dilaksanakan berbagai sistem
Dalam pengembangan suatu usaha tani usaha tani konservasi untuk mengurang! bahkan
serlukan suatu proses produksi pertanian. Di menghilangkan bahaya kerusakan lahan, terutama
ti proses pada wilayah dengan kemiringan 15% ke atas dan

gembangkan  sikap, motivasi, perlaku, wilayah Daerah Aliran Sungai. Di Propinsi DIY
iidikan, dan ketrampilan petani sehingga terdapat DAS yang potensial yaitu DAS Opak Ovyo,
ni secara mandin dapat mengembangkan yang terdiri dari Sub DAS Winongo, Sub DAS Opak,
13  tannya serta dapat meningkatkan dan Sub DAS Oyo, dan DAS Progo (Sub DAS Progo

Hilir). Untuk menjaga kelestanan DAS tersebut

m proses produksi pertanian melipu

jahteraan petani dan keluarganya. Oleh karena

erlu adanya upaya pengembangan partisipasi diperlukan suatu upaya konservasi, yang bertujuan

r1 agar teknologi produksi yang diberikan untuk mengendalikan erosi, sedimentasi, banjir dan

da petani dapat diterima, dan dilaksanakan kekeringan, serta meningkatkan produksi dan
pendapatan petani melalui intensifikasi lahan

kering. Salah satu upaya konservasi lahan kering

petani itu sendiri (Rogers, 1995).
telah dilaksanakan yaitu Mikro DAS.

Kegiatan proses produksi pertanian harus

:sanakan secara berkelanjutan dan barorientasi yang

. peningkatan partisipasi petani, untuk Berdasarkan survei pada tahun 1996, jumlah Mikro
gelola usaha pertanian secara berkelanjutan. DAS di Propinsi DIY mengalami perkembangan
aitan dengan usaha peranian  yang solama lima tahun, yaitu pada tahun 1992 sebanyak
elanjutan tersebut, salah satu potensi lahan 22 unit meningkat menjadi 186 unit pada tahun
; mempunyai peluang besar dan belum 1996 (Haryono et al,1996).

infaatkan secara optimal yaitu lahan kenng. Dalam penerapan teknologi konservasi
in kenng adalah lahan pertanian yang tidak (Mikro DAS) di wilayah lahan kering, memerlukan
min sumber aimya dan kalaupun ada hanya partisipasi  petani sehingga diharapkan dapat
umber dani air hujan dan usaha lainnya yang memberikan hasil sesuai dengan kebutuhan dan
jat terbatas (Sukmana, 1990). keinginan petani. Upaya peningkatan parusipasi
_ Di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta petani tersebut dipengaruhu oleh berbagai faktor,
). pemilikan lahan petan didominasi oleh lahan baik faktor ekonomi maupun sosial. Permasalahan
ng. Data dari BPS Propinsi DIY (2002), yang dikaji dalam penelitian ini yaitu seberapa

:unlukkan bahwa luas lahan kenng memberikan besar tingkat adopsi petani terhadap teknologn

;;111889 terbes_;ar yaitu B1415% atau sebesar konservasi lahan kening dan bagaimana penganth

hektar dan keseluruhan luas lahan. faktor-faktor ekonomi dan sosial terhadap tingkat
adopsi teknologi konservasi.
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NDAHULUAN Dalam usaha memperbaiki kerusakan lahan
kritis, maka telah dilaksanakan berbagal sistem
usaha tani konservasi untuk mengurangi bahkan

Dalam pengembangan suatu usaha tam
menghilangkan bahaya kerusakan lahan, terutama

merlukan suatu proses produksi pertanian. Di
am proses produksi pertanian meliputi proses pada wilayah dengan keminngan 15% ke atas dan
ngembangkan  sikap, motivasi, penlaku, wilayah Daerah Aliran Sungai. Di Propinsi DIY
didikan, dan ketrampilan petani sehingga terdapat DAS yang potensial yaitu DAS Opak QOyo,
ani secara mandini  dapat mengembangkan yang terdin dari Sub DAS Winongo, Sub DAS Opak,
ha tannya serta dapat meningkatkan dan Sub DAS Oyo, dan DAS Progo (Sub DAS Progo
ojahtoraan petani dan keluarganya. Oleh karena Hilir). Untuk menjaga kelestanan DAS tersebut
perlu adanya upaya pengembangan partisipasi dipetlukan suatu upaya konservasi, yang bertujuan
ani agar teknologi produksi yang dibenkan untuk mengendalikan erosi, sedimentasi, banjr dan
kekoringan, serta meningkatkan produksi dan

ada petani dapat ditenma. dan dilaksanakan
n petan itu sendin (Rogers, 1995).

Kegiatan proses produksi pertanian harus
\ksanakan secara berkelanjutan dan beronentasi

pendapatan petan  melalui intensifikas1  lahan
kering. Salah satu upaya konservasi lahan kenng
yang telah dilaksanakan yaitu Mikro DAS.
Berdasarkan survel pada tahun 1996, jumlah Mikro

la peningkatan partisipasi petani, untuk
ngelola usaha pertanian secara berkelanjutan. DAS di Propinst DIY mengalami perkembangan
kutan dengan usaha  pertanian  yang solama hima tahun, yaitu pada tahun 1992 sebanyak
kelanjutan tarsebut, salah satu potensi lahan 22 unit meningkat menjadi 186 unit pada tahun
\g mompunyai peluang besar dan belum 1996 (Haryono et al.,1996)
nanfaatkan socara optimal yaitu lahan kanng. Dalam penerapan teknologt konservasi
han kering adalah lahan pertanian yang tudak (Mikro DAS) di wilayah lahan kering, memerlukan
Jamin sumber aimya dan kalaupun ada hanya partisipast  petani  sehingga diharapkan dapat
tsumber dan air hujan dan usaha lainnya yang momberikan hasil sesuai dengan kebutuhan dan
ngat terbatas (Sukmana, 1990). keinginan petani. Upaya peningkatan parusipasi
D1 Propinst Daerah [stimewa Yogyakara petani torsabut dipangaruhi oleh berbaga: faktor,
1Y), pemilikan lahan petam didonunasi oleh lahan baik faktor ekonomi maupun sosial. Permasalahan
nng  Data dari BPS Propinsi DIY (2002), vang dikaji dalam penelitian ini yaitu seberapa
nunjukkan bahwa luas lahan kenng memberkan besar ungkat adopsi petani terhadap teknologi
konservasi lahan kenng dan bagaimana pengaruh

Dsontase terbesar yaitu 81415% atau sebesar

9371 haktar dari keseluruhan luas lahan. faktor-faktor ekonomi dan sosial terthadap tngkat

adopsi teknologi konservasi
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Motode dasar vang digunakan dalam
plinan it adalah metode desknptif yang
ppuan untuk membuat pencandraan socara
smatis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta

cifat-sifat populac’ atau daerah tertentu

ﬁ‘_‘{blﬂ.ld. 1987).
Metode  penentuan
\gan menggunakan matode purposif sampling,
’[éasa:kan kriteria-kriteria tertenti' -0 relevan
ntingan peneliuan (Sumanto, 1990).

_

——

-

daerah  penslitian

hgan kepe

ie;an penelitia'n yaitu Kabupaten B ntul-dengan
rumbangan terdapat sub DAS potens.al erosi,
itu sub DAS Progo, Winongo. Opak, dan Oya,

yta jumlah Mikro DAS terbesar di Propinsi DIY
1ama 5 tahun (1992-1996) sebanyak 257
ut.  Desa Selopamioro di Kecamatan Imogiri
pilth karena terdapat dua aliran sub DAS dengan
jtensi erosi tinggi, yaitu sub DAS Opak dan Oya,
\n berbatasan langsung dengan wilayah
-~amatan Panggang. Kabupaten Gunung Kidul
ngan topografi yang berbulat-bulkiw  serta
rdapat luas lahan garapan sebesar 211 hektar,
mlah kelompok tani sebanyak 12, dan jumlah
tani yang telah mengusahakan Mikro DAS.,
banyak 400 orang.
Penentuan responden petani
:nggunakan metode  random sampling.
sponden diambil secara acak dan diambil 5 orang
tani pada setiap kelompok tani, sehingga secara
seluruhan responden sebanyak 60 orang. Teknik
ngumpulan data yang digunakan  yaitu

\wancara, kuesioner, pencatatan, dan ohservasi.
Penetapan skor untuk variabel kualitatif,
nggunakan metode pengukuran sikap Likert.
sponden dinunta untuk menyatakan sotuju atau
ak setuju terhadap isi pemyataan dalam hma
:agon jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak
pat menentukan, tidak setuju, dan sangat tdak
wuju, sehingga diperoleh distribusi frekuensi
ipon bagi setiap kategon, yang secara kumulatif
m dilihat deviasinya menurut distribusi normal,
ungga nilai skor dapat ditentukan (Azwar, 1998).
Untuk menganalisis data dan maengujl
otesis  pertama  digunakan metode analisis
'r‘l::;“ﬂ frekuensi respons terhadap  skor
molz‘;“ teknolog: konservasi. Jumlah skor yang
solurhan (llfarsentasokan terthadap  jumlab
Rservag; or maksimal penerapan teknologi
Jtasi Ul';;lﬁ: ";)“ngllii hipotesis kedua digunakan
ntribusy kolekt erganda, yaitu metode analisis
if atau tersebar dari dua atau lebih

gt
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variabel bebas (X) terhadap varias) dari satu
variabel tergantung atau vanabel tak bobas (1)
(Kerlinger dan Padhazur, 1687).
Bentuk persamaan ana
berganda sebagai berikut

lisis regresi hmer

Y=a+hX + h,X» + h;?(; + hyXa t+
bsXs + beXgt b X+ by Xy + by Xy + bipXio t
by Xy FbpaXp +bpsXyy €

keterangan :
Y . wyariabel tak bebas (adopsi
teknologi konservasi)

a intersep atau konstanta

b, -b,, koefisien regrasl

X, X vanabel-variabel babas

Xy - Umur petari
X - Pendidikan formal

X, . Pendidikan non formal

Xy - Pengalaman petani

N+ ~ Sikap petani terhadap inovasi

N - Motivasi mengadopsi teknologi
X- - Pendapatan keluarga petani

X« - Luas lahan garapan

No . Jumlah tanggungan keluarga

X Sifat teknologn

Xn Peranan Pemuka pendapat

Xi: Kredibilitas penyuluh

X - Keterpaan oleh media massa

e - kesalahan atau sisa

Untuk mengetahui  ketepatan model
digunakan koefisien doterminasi ganda (R?). Untuk
mengetahui pengaruh semua vanabel bebas secara
bersama-sama torhadap variabel tak bebas
digunakan uji F. Apabila probabilitas nilai F hitung
lebih kecil dan signifikansi 0,05, berarti vanabel
bobas socara bersama-sama berpengaruh terhadap
vanabel tak bebas. Untuk mengetahul pengaruh
gouap vanabel bebas torhadap variabel tak bebas,
melihat nilai t hitung. Probabilitas nilai t didasarkan
pada nila Sigmficance (Sig) untuk setiap rulai t

Jika probabiitas = 0,10, Ho ditenima

perarti tdak signifikan
Jika probabilitas < 0,10, Ho ditolak berarti

signifikan.

Hasil uji statistik regresi berganda tersebut
sebagar dasar untuk melanjutkan uji stausuk
dengan analsis jalur (Path analysis), untuk
mengetahui besar pengaruh setiap vanabel bebas
terhadap vanabel tak bebas dan menjelaskan
hubungan antar variabel bebas, sehingga dapat
dianalisis pengaruh langsung dan tidak langsung
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k bebad
dari vanabel bebas tethadap varfabel 12

(Xorhnger, 1990)

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Adopsi Toknologi Konservasi Lahan Kenng

Hasil  analisi.  menunjukkan pahwa
sebagian besar petan yang mempunyai tmgl.(at
adopsi teknologi dalam katogori tinggi. yaitu

knologi

08,33%, sedangkan 1,67% tingkat adopsi te
dalam kategori rendah. Skor rata-rata a
tekmologi yang dicapai oleh perari dan semua
komponen teknologi adalah 70,43 at. v 73.36% dari
skor maksimum adopsi teknologi kons.ivas!. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
petani sudah melaksanakan dengan cukup baik
anjuran yang diberikan oleh penyuluh, sehingga
kondisi teknologi konservasi sudah cukup baik. Hal
tersebut dikarenakan sebagian besar petani sudah
lama menerapkan teknologi tersebut, sehingga
pada waktu penelitian ini dilaksanakan, yang
diteliti adalah teknologi konservasi pengembangan
Mikro DAS yang dimulai pada tahun 1989.

dopsi

Analisis Faktor-faktor Sosial dan Ekonomi Yang

Mempengaruhi Tingkat  Adopsi  Teknologi
Konservasi Lahan Kenng
Analisis regresi linier berganda

menunjukkan bahwa terdapat enam faktor yang
berpengaruh nyata terhadap tingkat adopsi
teknologi konservasi, yaitu umur, pengalaman,
motivasi, peranan pemuka pendapat, kredibilitas

penyuluh, dan keterpaan media massa.
Hasil analisis menunjukkan persamaan

regresi sebagai benkut :
Y = 51,515 - 0,349X, + 0414X, - 1,034X, +
0,610X, + 0,399X. - 0.375X; + @

Keterangan :
y = Tingkat adopsi teknologi konservasi
lahan kenng
X, = Umur petani
X, = Pengalaman usaha tani
X, = Motivasi mengadopsi
X, = Peranan pemuka pendapat
X, = Kredibilitas penyuluh
X. = Koterpaan media massa
e = Kesalahan atau sisa

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilaj F
hitung sebesar 21,792, pada tingkat kesalahan 0%,
berarti ada pengaruh yang sangat nyata dari semua
faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi

Anall
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qra Jal! Fa

Oryi v
k’()r./{]l‘ff)r A?f?.i.”’l ;r,{f}[‘(l!’u

qocarn horsama-sams, M.
, porarti model mampu moray,, '
0712, v emponganihi  aq,, %

ang 1 \
V_ Solmgur /1.?0% .",'f)(j'-"‘?.’“_'

go% adalah pengaruh da; ,

gsar 20, .‘
. model yand digunakan. ,
- pengaruh  faktor(,

nalisis .
.A hadap teknologi kOﬂSOmas] ,’_}’_

kmmnwngl

o

kut : ;
Analisis pengaruh mur petani tothg)
' tekno!ogi konservasl .

Hasil analisis menunjukkan by, 3

da tingkat

i sebesar 1,902, pa =

l;x;:nai 10%, menunjukkz_m bahwa um:’
barpengamh terhadap tmgkqt adopﬂ’:;
konservasi. Hal tersebut d’kf"‘fenakaq ;
.. ymur petani mempunyal Kemay,
tinggi i mempunyal ko

yang rendah, 5S¢ .
teknologi konservasi memerlukan tenaga By,

pesar, sehingga kurang memungiark,
dilaksanakan oleh seorang petani, terutar]q
yang berumur tua. . it
2). Analisis pengaruh pendidikan formal yr
adopsi teknologi konservasi ak
Hasil analisis menunjukkan bahwaz
hitung sebesar 0,105, pada tingkat kesz:d
atas 10%, menunjukkan bahwa tingkat penif!
formal tidak berpengaruh terhadap tingka? '
teknologi konservasi. Hal tersebut dik
pendidikan formal tidak menjadi pertz le
petani dalam mengambil keputusan
menerapkan teknologi  konservasi, me
kebutuhan akan teknologi konservas ?:;
meningkatkan produktivitas lahan, meg,
kondisi lahan kering dengan kemiringan lab
cukup tinggi dan sangat memungkinkan g
erosi tanah. 1
3). Analisis pengaruh pendidikan non 'er
terhadap adopsi teknologi konservasi et
. Hasil analisis menunjukkan bahw’s
hitung sebesar 0.014, pada tingkat kesal’er
s 0. i i P
o yang diikuti oleh petani tidak perpetol
to ap tingkat adopsi teknologi konser® "
rsobut dikarenakan besamya frokuers 9
meﬂ‘g]k‘utj poﬂd.idika_n non formal udak w1t
li::ll:sl:lb angan utama untuk menerapkan te%ta?
tolmolr:a'SI' melainkan kebutuhan petan *
materi 01 konservasi. Selain itu juga 5eP39* ng
petani mﬁﬁf““‘" non formal yang teld" s 1
sehingga km:::g fateri teknologl L, £
teknis untuk mep mendukung kemampuﬂjs psi
4). Analisis peng::}l:kan teknologi kons ZJP :«'::::'
telmoIOQI konsowal;:’noaiaman boahié f_m::
;:a;ﬂ analisis menunjukkan bah“";;."“
e et 2
an bahwa P?

hitung
bawah
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| . tothadap tingkat adopsi teknologi
Hal tersabut dikarenakan pengalaman
',a‘.a““mkm usaha tani konservasi akan
Qm n‘m‘ g pola piki petani untuk lebih
y peRY obih matang dalam mengambil

g dan
fonad € meningkatkan kemampuan socara

ean dan
;u:.-:;“  menerapkan teknologi konservasi.
u

Ay Analisis pengaruh sikap terhadap adopsi
. pknclwi konservasi
Yy Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t
ey pobOSAT 1,176, pada tingkat kesalahan di
Ty 10% monunjukkan bahwa sikap  tidak
e:*'p,mmm nyata terhadap tingkat adopsi
w0l konservasi. Hal to1sebut dikarenakan
esar potani meskipun mempunyai sikap
Yeng positif terhadap teknologi koensarvasi, tetapi
aymilid sumber daya modal dan lahan yang
Jepatas, sehingga kurang mendukun, untuk
n:gnerapkan teknologi konservasi secara lebih batk.
2 Jain itu juga adanya kekhawatiran jika penerapan
| pmologi tersebut gagal, maka potani akan
gulitan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
i, Analisis pongaruth motivasi terhadap adopsi
telmologi konservasi
iz Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t
haung sebesar 6,393, pada tingkat kesalahan 0%,
- pnunjukkan bahwa motivasi berpengaruh sangat
a48ta terhadap tingkat adepsi teknologi kenservasi.
ondl tersebut dikarenakan keterbatasan modal dan
22r3S lahan, meskipun petani mempunyai motivasi
) unggi  untuk mengadopsi teknologi
_nservasi, tetapi kurang mendorong petani untuk
nerapkan teknologi tersebut dengan lebih baik.
Analisis pengaruh luas lahan terhadap adopsi
teknologi konsarvasi
ads Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t
ung sebesar 0,191, pada tingkat kesalahan di
tor‘s 10%, menunjukkan bahwa luas lahan l1clalf
“rpengaruh  terhadap tingkat adopsi teknologi
_nservasi. Hal tersebut dikarenakan luas lahan
%2k menjadi  pertimbangan  petani untuk
m,’“ﬂfapkan tekmologi  konservasi. Oleh karena
? “rumbangan utama petani untuk menerapkan
fq".jmobgi konservasi yaitu kebutuhan untuk
;‘e,',’-‘mngkatkan produktivitas lahannya, mengingat
“ndisi lahan kering dan miring, sehingga rawan
Gﬂg:osn tanah.
::'g' ‘:mﬁ: pengaruh jumlah tanggungan keluarga
» adopsi teknologi konsorvasi
offtung :;1;!: analisis menunjukkan bahwa nilai t
vitas 10% m:‘“ 1,064, pada tingkat kesalahan di
; o-rﬁluarga' nd';inlukkan bahwa jumlah tanggungan
. topsi  telnol borpengaruh terhadap tingkat
df’f&ammkan ;:9091 konservasi. Hal tersebut
luarga yday sar kecinya jumlah tanggungan
11l# 9netapkan ::L’::ladl perimbangan petani gntuk
an 342 kebingan ologi konservasi, engingat
n dalam pengambilan keputusan

»

mangenal pongelolaan usaha tanl, yang sangat
torgantung pada keputusan suami selaki kepala
koluarga.
9). Analisis pengaruh pendapatan terhadap adopsi
telmologi konsarvasi
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilal *
hitung sebesar 1,188, pada tingkat kesalahan di
atas 10%, monunjukkan bahwa poandapatan
keluarga potani tidak berpangaruh torhadap
tingkat adopsi teknologi konservasi. Hal torsebut
dikarenakan besar kecilnya pendapatan keluarga
tidak menjadi pertimbangan petani untulk
menararkan teknologi konservasi, melainkan
kebutuhan akan teknologi konservasi untuk
meningkatkan produktivitas lahan, sehingga petani
akan borusaha semaksimal mungkin un
memperoleh modal dari sumber manapun. agar
dapat menerapkan teknologi  yang sangat
dibutuhkan tersebut.
10). Analisis pengaruh sifat tolmolegi terhadap
adopsi teknologi konservasi
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 1,171, pada tingkat kesalahan di
atas 10%, menunjukkan bahwa sifat teknologi tidak
berpengaruh terhadap tingkat adopsi teknologi
konservasi. Hal tersabut dikarenakan sifat teknologi
tidak dipertimbangkan lagi oleh petani dalam
pengambilan  keputusan untuk  mengadopsi
toknologi konservasi. Oleh karena secara ekonomis,
telmis, dan sosial, teknologi konservasi sudah
sesuvai dengan keinginan dan masalah yang
dihadapi oleh petani.
11). Analisis pengaruh peranan pemuka pendapat
terhadap adopsi teknologi konservasi
Hasil analisis menunjukkan bahwa mnilai t
hitung sebesar 8,630, pada tingkat kesalahan 0%,
menunjukkan bahwa peranan pemuka pendapat
berpengaruh sangat nyata terhadap tingkat adopsi
teknologi konservasi. Hal tersebut dikarenakan
pemuka pendapat masih dipercaya oleh petam dan
mampu dalam memberikan informas:, saran
pemecahan masalah, ide atau gagasan, mengawasi
penerapan teknologi, dan memobilisasi petani.
12). Analisis pengaruh kredibilitas  penyuluh
rerthadap adopsi teknologi konservasi
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 2,262, pada ungkat kesalahan di
bawalh 5%, menunjukkan bahwa kredibilitas
penyuluh berpengaruh terhadap tingkat adopsi
teknologi konservasi. Hal tersebut dikarenakan
cara-cara penyuluhan dan materi yang dibenkan
oleh penyuluh dapat ditenma dengan baik oleh
petani, sehingga mendorong petani untuk lebih
memahami maten toknologi konservasi yang
diberikan oleh penyuluh lebih lanjut.
13). Analisis pongaruh keterpaan media massa
terhadap adopsi teknologi konservasi
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Hasil analisie menunjukkan bahwa nilal t A Dan hagt h?:ll;‘lljll:n k:: .f.mm' \
hll\mg sabosay 2,140, pada tingkat kesalahan di dibuat matnks hu g Alga] Ay,
bBawah sy, menunjukkan bahwa keterpaan media untuk menyusun lpgl *l‘] i m‘){lr::] ,
MASKA - bepenganih  tethadap  tingkat  adopsi jalur, dengan melihat nila kog.f""i"n ey,
*Oknologi konservasi, Hal torsobut  ditunjukkan variabel bebas dan antara varipq
rendahnya sebagian bosar poetani memparoloh variabel tak bebas, sehinggy "
OIMAs  tekmologi  konservast melalui modia

ariabel bobag g, "
pongaruh antar vana @ dany,

MAassa. dan patani akan mencar informasi teknologi dalam Gambar 4.1.

torsebut dan  pemuka pondapat dan penyuluh,
sehingga tetap dapat meningkatkan tingkat adopsi

teknologinya.
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Gambar 2. Pengaruh langsung dan udak Iangsung vari
antar vanabel bebas abel bﬁbas “’-‘Thadap variabel tidak pel
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Kotor anyg an

~ Penganuh tidak langsung

.-r—-'-"""
= Pengaruh langsung
xa pada anak panah = koefision jalur (Pq T
:\zﬂ } o Tingkat adopsi mlmollo(n J:!::::rf:;!f';’):quéﬁ dengan nilai berkisar 0 1.
X = Umu potani 9
X, = Ponanlaman usaha tani
X = Motvasi mongadopsi
X; ~ Poranan prmuka pendapat
X = Krodibilitzs penyuluh
X - Keterpaan oleh i ~lia massa
ot = Pengaruh dari luarny del
pengarult getiap variabel bebas .rmadap Dari hasil penelitian tersebut dapat
pel babas lain dan terhadap vanabel tak bebas disimpulkan bahwa pemuka pendapat sangat
sukan dengan nilai koefisien jalur (p): berperan dalam meningkatkan tingkat adopst
teknologi konservasi oleh petani, baik secara
r, = Pyt Tk Peln langsung terhadap tingkat adopsi tokmologi
konservasi, maupun secara tidak langsung melalui
motivasi petani. Oleh karena ity untuk

penganih setiap variabel bebas terhadap

ibel tak bebas ditentukan oleh nilai-nilai yang

roleh dan nilai koefision jalur setiap variabel
dipersentasekan,

J dikuadratkan ~ dan
unjulkan besamya peluang setiap variabel
riabel tak bebas. Hasil

1s dalam menjelaskan va
slitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi

ologi konservasi dipengaruhi gocara langsung
umur sebesar 13,61%, pengalaman sobesar
5% motivasi sebesar 27.84%, peranan pemuka
dapat sebesar 48,39%. kredibilitas penyuluh
ssar 3,67%, dan kotorpaan oleh media massa
ssar 2,90%. Pengaruh umur. pengalaman usaha
motivasi, peranan pemuka pendapat,
ibilitas penyuluh, dan keterpaan media massa
ra bersama-sama orhadap tingkat adops!
ologi konservasi sebesar 71.20%, sedanghkan
1% dipengaruhi olah faktor lain di luar model.
Hasil tersebut juga menunjukkan hahwa
jalaman usaha tani dipengaruly langsung oleh
r seobesar B4.82%, motivas! dipenga j
sung oleh umur sebesar 0,38% pengalaman
ysar 0,01%, peranan pemuka pendapat sobhesar

%, kredibilitas penyuluhl sobosar 5.29%, dan

qpaan media massa sohesar 4,45% Peranan
gsung oleh umur

juka pendapat dipengaruhi lan

ssar 7.63%, pengalaman sebesar 13,66%, dan
wpaan media massa sebosar 1,68%; kredibilitas
yuluh dipengaruht langsung oleh umur sebesar
2%, pengalaman sebesar 6. 4%, peranan
yuka pendapat sobesar 12,35%, dan ketorpaan
lia massa sebesar 5,78%, sodangkan keterpaan
! media massa dipengaruhi jangsung oleh umur
esar 0,21%.

)
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meningkatkan tingkat
maka lebih efekuf dengan
pemuka pendapat
konservasi dan juga me
giat dalam menerapkan

adopsi teknologi konservasi,
meningkatkan peranan
dalam penerapan taknologi
motivasi petani untuk lebih
teknologl konservasi

tersebut.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEB

Kesimpulan
Tingkat a
kenng oleh sebagian

a

b

Implik

pahwa pemuka
proses adopsi teknolo

Oleh karena

kering dengan baik.
Faktor-faktor
parpangaruh secar
adopst teknologi ko
adalah umur petani, p
motivasl

pendapat,
ketorpaan
menunjukkan
pendapat mempunyai peng
terhadap tingkat
lahan kenng, deng
petani dalam penerap

IJAKSANAAN

dopsi teknologl konservasi lahan
besar petami dalam
al tersebut menunjukkan

kategori unggn H
bahwa sebagan besar petani telah
menerapkan teknologi konservasi lahan

sosial dan okonomi yang
a nyata terhadap ungkat
nsorvasi lahan kering
gngalaman usaha tani,
peranan pamuka
penyuluh, dan
oleh media massa. Uji  lanjut
bahwa  peranan pemuka
aruh paling besar
adopsi teknologi konservasl
jan meningkatkan motivasi
an teknologi konservasi.

mengadopsi,
krodibilitas

asi Kebijaksanaan
Dan  kesumpulan tersebut menunjukkan

pendapat sangat berperan dalam
gi konservasi lahan kenng.

jtu, peranan pemuka pendapat
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torsebyy borlu toryg dilaksanakan, untuk }hf‘;;r’:}l:‘:‘m.m” i’m;mk Sty
mc‘mumkmkan motvas) patamn dalam menerapkan m;ayah Porbukitap . g
1"'(“010“‘ konservasi  Jahan kering mengingat YUADF/Bangun Dog, ”:,”fls ]
*eknolog, konservas, torsobut harus dilaksanakan I{JIY dan Faperta UG Yo.-mjh
;"f"::ﬁ be'k("a“illtan. Hal  tersebut dapat ' qm’i.';-
a Sanakanp don imalk
gan mengoptimalkan _ Q
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